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ABSTRACT

The aging process experienced by the elderly causes problems in physical, mental, and behavioral
development. The physical abilities of the elderly decline with age, causing problems with
cognitive decline in the elderly. One intervention that can be done in the elderly to stop cognitive
decline is Crossword Puzzle Therapy (CPT) which can improve cognitive abilities, enhance
memory, and improve understanding. To determine the effect of Crossword Puzzle Therapy (CPT)
on the cognitive function of the elderly in the Tanjung Unggat Community Health Center working
area in Tanjungpinang City. The research method used was a quasi experimental design with a
One Groups Pretest-Posttest Design approach. The sample in this study consisted of 33 elderly
patients treated at the Tanjung Unggat Community Health Center in Tanjungpinang City, and the
sampling technique used was purposive sampling. This study used a normality test with a sig. value
> 0.005 and continued with a non-parametric test, namely the Wilcoxon test. The results of the
study showed a P value of 0.000, which means that the significance value is < 0.05, so that
Crossword Puzzle Therapy (CPT) has a significant effect on cognitive function, namely HO is
rejected and Ha is accepted. There is an effect of Crossword Puzzle Therapy (CPT) on cognitive
function in the working area of the Tanjungunggat Community Health Center in Tanjungpinang
City with a P value of 0.000. It is hoped that community health centers can implement Crossword
Puzzle Therapy (CPT) to improve the health quality of the elderly, especially in handling their
cognitive function.
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ABSTRAK

Proses penuaan yang dialami oleh lansia menyebabkan masalah pada perkembangan fisik,
mental, dan perilaku. Kemampuan fisik lansia menurun seiring bertambahnya usia yang
menyebabkan masalah penurunan fungsi kognitif pada lansia. Intervensi yang dapat dilakukan
pada lansia untuk menghentikan penurunan fungsi kognitif salah satunya ialah Crossword
Puzzle Therapy (CPT) yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif, meningkatkan daya
ingat, dan meningkatkan pemahaman. Untuk mengetahui pengaruh Crossword Puzzle Therapy
(CPT) Terhadap Fungsi Kognitif Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Unggat Kota
Tanjungpinang. Metode penelitian yang digunakan quasy experimental design dengan
pendekatan One Groups Pretest-Posttest Design. Sampel dalam penelitian adalah para lansia
yang berobat di UPTD Puskesmas Tanjung Unggat Kota Tanjungpinang berjumlah 33 orang dan
teknik pengambilan sampling adalah teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan
uji normalitas dengan nilai sig. > 0,005 dan dilanjutkan dengan uji non parametrik yaitu uji
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Wilcoxon. Hasil penelitian diketahui nilai P value yang menunjukkan angka 0,000 yang artinya
nilai signifikannya < 0,05 nilai sehingga Crossword Puzzle Therapy (CPT) terhadap fungsi
kognitif memiliki pengaruh yang signifikan yaitu HO ditolak dan Ha diterima. Terdapat
pengaruh Crossword Puzzle Therapy (CPT) terhadap fungsi kognitif di wilayah kerja UPTD
puskesmas Tanjungunggat Kota Tanjungpinang dengan nilai P value yang menunjukkan angka
0,000. diharapkan agar puskesmas dapat menerapkan Crossword Puzzle Therapy (CPT) dalam
meningkatkan kualitas kesehatan para lansia khususnya dalam penanganan fungsi kognitif

lansia.

Kata Kunci : Lanjut usia, Fungsi kognitif, Crossword Puzzle Therapy (CPT)

PENDAHULUAN

Proses penuaan yang dialami oleh lansia
menyebabkan masalah pada perkembangan
fisik, mental, dan perilaku mereka. Lansia
sering mengalami masalah terkait fungsi
kognitif, seperti kehilangan ingatan atau
kesulitan memecahkan masalah.
Kemampuan fisik seseorang menurun
seiring ~ bertambahnya usia, yang
menyebabkan masalah penurunan fungsi
kognitif pada lansia (Purnama, 2024).
Proses penuaan memengaruhi seluruh
tubuh termasuk otak, seiring bertambahnya
usia. Fungsi kognitif merupakan salah satu
fungsi otak yang akan berubah. Ketika
seseorang  kehilangan = daya  ingat,
kapasitasnya untuk bertindak,
berkomunikasi, dan membuat penilaian
pun terganggu. Daya ingat yang menurun,
pemahaman yang menurun, kemunduran
daya ingat, serta penurunan persepsi,
bahasa, penalaran, dan pemecahan masalah
merupakan tanda-tanda khas fungsi
kognitif (Nurwita, Susanto, & Rasni, 2019).

Menurut WHO (World Health Organization)
pada tahun 2023, 121 juta orang lanjut usia
akan mengalami gangguan kognitif, terdiri
dari 5,8% pria dan 9,5% wanita. Sepuluh
hingga lima belas persen penduduk
Indonesia berusia di atas 65 tahun,
sementara sekitar lima puluh persen

individu berusia di atas 85 tahun
mengalami gangguan kognitif, termasuk
demensia (Lanawati, 2023). Diperkirakan
akan terjadi peningkatan sekitar 14 juta
individu dengan gangguan Kkognitif pada
tahun 2050 karena pesatnya
perkembangan masalah status kognitif di
kalangan lansia (Muttaqin, 2023).Menurut
Riskesdas, jumlah lansia di Indonesia pada
tahun 2019 mencapai 25,64 juta jiwa, dan
13% di antaranya mengalami penurunan
fungsi kognitif pada tahun 2019. Pada tahun
2030, jumlah lansia di Indonesia diprediksi
akan meningkat menjadi 2 juta jiwa per
tahun (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2022). Pada tahun 2023, Kota
Tanjungpinang memiliki 60.886 lansia, dan
2% di antaranya mengalami penurunan
fungsi kognitif (BPS, 2023).

Tahun 2023, penduduk lanjut usia Provinsi
Kepulauan Riau dilaporkan terdiri dari
70,04% muda, 23,91% setengah baya, dan
6,05% tua (Badan Pusat Statistik, 2023).
Berdasarkan data, jumlah lansia yang
mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai
standar mulai dari bulan Januari s/d
Oktober 2024 adalah 1.000 jiwa, dengan
jumlah penduduk lanjut usia laki-laki 440
jiwa dan perempuan 560 jiwa (Puskesmas
Tanjung Unggat Kota Tanjungpinang,
2024). Masalah fisik, psikologis, mental,
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atau psikososial, dan spiritual umum terjadi
pada orang lanjut usia, dan sebagai akibat
dari perubahan ini, banyak dari mereka
yang mengalami penurunan fungsi kognitif
(Roring, Pertiwi, & Maham, 2019). Selain
itu, seiring bertambahnya usia, fungsi
kognitif lansia yang juga dikenal sebagai
kecerdasan atau pikiran lansia menurun.
Hilangnya ingatan dan penilaian yang buruk
merupakan ciri khas demensia, penyakit
kognitif degeneratif yang menyerang orang
lanjut usia (Leni Wijaya, 2023).

Salah satu masalah yang sering muncul
pada lansia dengan masalah kognitif adalah
menurunnya kinerja dalam tugas-tugas
kognitif,
penilaian karena adanya keterlambatan
dalam pemrosesan, memori kerja, dan
fungsi kognitif eksekutif (Nasir, 2020).
Timbulnya depresi merupakan konsekuensi
dari disfungsi kognitif, dan depresi yang
disertai dengan disfungsi kognitif dapat
memengaruhi angka Kkematian, status
fungsional, dan kesehatan fisik pada
populasi lansia (Prayogi, 2023). Ketika
fungsi-fungsi ini menurun, tubuh dapat
menjadi tidak mampu melakukan berbagai
tugas dan lansia dapat menjadi tidak
mampu melakukan aktivitas dengan benar.
Akibatnya, lansia pada akhirnya akan
menjadi rapuh secara emosional dan
kehilangan keterampilan memecahkan
masalah (Permatasari, 2024).

terutama dalam membuat

Permainan puzzle dapat melatih otak dan
mengakomodasi kecepatan tangan dan
kecerdasan, permainan ini digunakan
dalam permainan instruksional. Permainan
ini merupakan latihan kognitif yang
menggunakan prinsip
rangsangan yang cukup ke otak untuk

memberikan

memelihara dan meningkatkan proses
kognitif ~yang tersisa. Otak akan
menjalankan fungsinya saat menangkap,
memproses, menafsirkan, dan menyimpan
gambar atau informasi yang diserap
(Paragas et al, 2019).

Berdasarkan  penelitian  pendahuluan,
sebanyak lima lansia tidak mampu
mengingat jadwal posyandu lansia, dan
delapan lansia sering lupa hari, jam, bahkan
topik pembicaraan sebelumnya. Oleh
karena ini peneliti akan menerapkan
intervensi keperawatan non farmakologis
yaitu Crossword Puzzle Therapy (CPT) yang
melibatkan pemberian alat permainan teka-
teki silang kepada responden dan meminta
mereka untuk mengisi jawaban di setiap
kotak horizontal dan vertikal berdasarkan
pertanyaan yang telah disiapkan. Pertama,
pertanyaan Crossword Puzzle Therapy
(CPT) dibaca, instruksi dipahami (analisis),
solusi potensial dicoba lagi (pengambilan),
dan jawaban yang tepat ditentukan
(Ningsih, 2021). Hasil penelitian
menunjukkan skor MMSE lansia yang
mendapatkan CPT mengalami kenaikan
secara bermakna daripada lansia yang tidak
mendapatkan CPT. Hasil uji Mann Whitney
diperoleh nilai Asymp.Sig sebesar 0.000 (P
value < 0,05) ada pengaruh CPT terhadap
fungsi kognitif lansia di PPSLU Sudagaran
Banyumas, uji Shapiro-Wilk p value < 0,05.
(Nabila, 2020) Berdasarkan uraian diatas
peneliti tertarik untuk meneliti tentang
pengaruh Crossword Puzzle Therapy (CPT)
terhadap fungsi kognitif lansia di Wilayah
Kerja Puskesmas Tanjung Unggat Kota
Tanjungpinang.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan jenis pendekatan
experimental design (eksperimen semu)
yang menggunakan metode pretest dan
posttest dalam bentuk kuesioner MMSE.

Desain eksperimental digambarkan sebagai
berikut:

Subvek Pretest Perlakuan Posttest

K 0l X 02

Keterangan :

K : Subyek (Responden)

O1 : Fungsi kogmtf sebelum diberikan Crossword Puzzle Therapy (CPT)
X : Intervensy/Perlakuan (Crossword Puzzle Therapy (CPT))

02 : Fungsi kognitif sesudah diberikan Crosswerd Puzzile Therapy (CPT)

Peneliti juga memberi perlakuan Crossword
Puzzle Therapy (CPT)
dilakukannya  pretest dan
dilakukannya posttest. Populasi penelitian
semua pasien lansia yang berobat di UPTD
Puskesmas Tanjung Unggat Kota
Tanjungpinang dalam 3 bulan terakhir
khususnya di poli umum dengan jumlah
populasi sebanyak 150 orang, sampel
diambil secara purposive sampling
berjumlah 33 orang berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan.

sesudah
sebelum

Metode yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data ialah kuesioner Mini
Mental State Examination (MMSE) yang,
terdiri dari pertanyaan tertulis untuk
menilai fungsi kognitif pada lansia
kuesioner Mini Mental State Examination
(MMSE) tidak dilakukan uji validitas karena
kuesioner MMSE sudah baku, diketahui
nilai Croanbach’s Alpha > nilai konstanta
(0,60) maka instrument pnelitian ini dapat
dikatakan reliabel Crossword Puzzle

Therapy (CPT) pada penelitian ini
bertujuan untuk melatih otak dan
mengasah otak pada lansia dalam membaca
dan menyusun Puzzle. yang pneliti berikan
Peneliti memberikan Crossword Puzzle
Therapy (CPT) diharapkan  dapat
membantu lansia dalam meningkatkan
kemampuan fungsi kognitifnya.

Teknik analisis data dilakukan dengan
analisis univariat untuk menggambarkan
dari variabel yang telah diteliti dan analisis
bivariat ini untuk mengetahui hubungan
antar variabel yang akan diteliti. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah
Crossword = Puzzle  Therapy  (CPT)
sementara variabel dependen penelitian ini
adalah variabel dependen (fungsi kognitif
lansia). Analisis data dilakukan
menggunakan uji normalitas kolmogrov-
smirnov dengan nilai sig. < 0,05, dilanjutkan
dengan uji Wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Usia

Tabel 1. Frekuensi Responden
Berdasarkan Usia di Wilayah Kerja
UPTD Puskesmas Tanjung Unggat

Usia, Jumlah Persentase
Responden
60-64 Tahun 12 36,4
65-69 Tahun 21 63,6
33 100
otal
Sumber Pengolahan data SPSS

Tahun 2025

Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat 27



Journal of Hospital Administration and Management

2025, Volume 6, No. 2, Page 24 - 34

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa
responden dengan wusia 60-64 tahun
berjumlah 12 responden (36,4%) dan
responden dengan usia 65- 69 tahun
berjumlah 21 responden (63,6%).

2. Jenis Kelamin

Tabel 2. Frekuensi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin di Wilayah

Kerja UPTD Puskesmas Tanjung Unggat

Jenis Kelamin  Jumlah Persentase

Responden
Laki-laki 9 27,3
Perempuan 24 72,7
33 100
otal

Sumber : Pengolahan data SPSS Tahun
2025

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden
dengan jenis kelamin laki laki sebanyak 9
responden (27,3%), dan responden
dengan jenis kelamin perempuan
sebanyak 24 responden (72,7%).

3. Fungsi Kognitif

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan
Persentase Sebelum dan Sesudah
Diberikan Crossword Puzzle Therapy
(CPT) Terhadap Fungsi Kognitif Di
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Tanjung
Unggat

Pre Test Post Test

Kategori Fungsi FrekuensiPersentaseFrekuensiPersentase

Kognitf ® (%) ® (%)

Normal (24-30) 0 0 28 84,8

gangguan kognitif (17- 26 78,8 2 6,1

23)

Definitif/sudah pasti, 7 21,2 3 9,1

Total 33 100 33 100

Sumber : Pengolahan data SPSS Tahun
2025
Berdasarkan hasil data tabel 3, terlihat
adanya perubahan fungsi kognitif
sebelum dan  sesudah  diberikan
Crossword Puzzle Therapy (CPT), dimana
untuk fungsi kognitif sebelum diberi
perlakuan Crossword Puzzle Therapy
(CPT) dngan Kkategori fungsi kognitif
tertinggi adalah probable/kemungkinan
gangguan kognitif (17-23) sebanyak 26
responden (78,8%), sedangkan untuk
fungsi kognitif setelah diberi perlakuan
Crossword Puzzle Therapy (CPT) dengan
kategori fungsi kognitif tertinggi adalah
normal (24-30) sbanyak 28 responden
(84,8%).
Analisa Bivariat

Tabel 4. Pengaruh Crossword Puzzle
Therapy (CPT) Terhadap Fungsi Kognitif

Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas

Tanjung Unggat Kota Tanjungpinang

N Mean Sum P

Rank of Value
Rank
s
Negative
Posttest - 0 0,00 0,00 0,00

0
Pretest Ranks

Positive 33 17.00 561.00
Rank

Ties 0

Total 33
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Sumber : Pengolahan data SPSS Tahun 2025

Menurut tabel 4. Menurut tabel 4, nilai N,
mean ranks, dan sum ranks semuanya
menunjukkan hasil nol untuk negative ranks,
atau perbedaan antara pretest dan posttest.
Tidak ada penurunan (reduksi) antara nilai
pretest dan  posttest,
ditunjukkan oleh angka 0. Ada peningkatan
yang cukup besar antara nilai pretest dan
posttest, seperti yang ditunjukkan oleh

seperti yang

temuan untuk nilai N sebesar 33, nilai mean
ranks sebesar 17,00, dan nilai sum ranks
sebesar 561,00 untuk positive ranks, atau
perbedaan antara pretest dan posttest.

Pengaruh Crossword Puzzle Therapy
(CPT) Terhadap Fungsi Kognitif di
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Tanjungunggat Kota Tanjungpinang.

Berdasarkan penelitian yang telah Peneliti
lakukan dan sesuai dengan hasil data yang
telah dicantumkan pada data tabel 4.4 pada
BAB 1V, terdapat adanya pengaruh
Crossword Puzzle Th.rapy (CPT) terhadap
fungsi kognitif di wilayah kerja UPTD
puskesmas Tanjung Unggat Kota
Tanjungpinang. Hal ini dapat dilihat dari
nilai P value yang menunjukkan angka 0,000
yang artinya nilai signifikannya < 0,05
sehingga Crossword Puzzle Therapy (CPT)
terhadap fungsi kognitif memiliki pengaruh
yang signifikan yaitu HO ditolak dan Ha
diterima. @ Dapat terlihat terjadinya
peningkatan skor pada MMSE pada saat
sebelum dan setelah diberi perlakuan
Crossword Puzzle Therapy (CPT), ini
disebabkan oleh antusias dan tingkat
kemauan belajar yang baru pada lansia
untuk kesehatan otak yaitu untuk latihan
kognitif Crossword Puzzle Therapy (CPT).

Latihan ini akan merangsang otak dengan
cara menyediakan stimulasi yang memadai
untuk mempertahankan dan meningkatkan
fungsi kognitif otak yang tersisa yang akan
bekerja saat mengambil, mengolah dan
menginterpretasikan soal atau informasi
yang telah diserap, serta otak akan bekerja
dalam  mempertahankan pesan atau
informasi yang didapat. Dengan nilai P
sebesar 0,003 (p < 0,05), penelitian ini
mengonfirmasi hasil Nawangsasi (2021)
yang menyatakan bahwa lansia yang
mendapatkan Crossword Puzzle Therapy
(CPT) memiliki MMSE yang jauh lebih tinggi
daripada yang tidak Neuron kortikal
mengirimkan impuls ke lobus temporal
medial, yang menaungi hipokampus dan
wilayah korteks temporal di sekitarnya,
setelah korteks asosiasi menyerap data
sensorik. Neuron pelepas asetilkolin di otak
depan basal memberikan informasi ke
korteks prefrontal dan lobus temporal
medial.  Dipercaya lonjakan
asetilkolin ini membantu pembentukan

bahwa

memori.

Berdasarkan penelitian Nabila Korima
Komsin (2020), rerata skor MMSE kelompok
eksperimen setelah dilakukan intervensi
adalah 28,11, sedangkan rerata skor
kelompok kontrol adalah 22,22. Hasil uji
Mann Whitney penelitian menunjukkan nilai
Asymp Sig (Sig 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05
bahwa terdapat
pengaruh Crossword Puzzle Therapy (CPT)
terhadap fungsi kognitif lansia di Pusat
Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPSLU)
Sudagaran Banyumas. Hasil skor CPT
kelompok eksperimen juga menunjukkan
adanya peningkatan rerata skor. Dalam
penelitian ini peneliti harus mengatur dan
mengkoordinasi kepada pihak puskesmas

yang menunjukkan
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Tanjung Unggat dalam mengontrak jadwal
dan mengumpulkan para lansia pada saat
jadwal di dua posyandu lansia yang berbeda
Peneliti juga di bantu para kader lansia
dalam mengumpulkan para lansia yang tidak
hadir atau tidak bisa hadir dalam penelitian
ini. Dari beberapa penelitian yang sudah ada,
peneliti menyimpulkan bahwa Crossword
Puzzle Therapy (CPT) dengan kuesioner
MMSE sangat efektif diberikan kepada lansia
karena dapat mengubah dan meningkatkan
fungsi kognitif pada lansia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis
lakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa
ada pengaruh Crossword Puzzle Therapy
(CPT) terhadap fungsi kognitif di wilayah
kerja UPTD puskesmas Tanjungunggat Kota
Tanjungpinang dengan nilai P value yang
menunjukkan angka 0,000 yang artinya
nilai signifikannya < 0,05 sehingga
Crossword Puzzle Therapy (CPT) terhadap
fungsi kognitif memiliki pengaruh yang
signifikan yaitu HO ditolak dan Ha diterima.

SARAN

Penelitian ini diharapkan dapat
diimplementasikan di lapangan sehingga
merupakan salah satu wupaya dapat

meningkatkan fungsi kognitif lansia.
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